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Terapi totok punggung dikenal sebagai metode yang dapat 

meredakan berbagai masalah kesehatan, termasuk gangguan 

sistem neuromuskular seperti nyeri punggung dan kekakuan 

otot. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

terapi totok punggung pada pasien dengan gangguan sistem 

neuromuskular di Klinik Bekam Asy Syifa. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan pre-test dan post-test pada 40 pasien yang 

mengalami gangguan neuromuskular ringan hingga sedang. 

Intervensi dilakukan selama 4 minggu, di mana setiap pasien 

menjalani terapi totok punggung dua kali seminggu. Data 

intensitas nyeri dan kekakuan otot diukur menggunakan skala 

VAS sebelum dan sesudah periode terapi. Hasil 

menunjukkan adanya penurunan signifikan dalam intensitas 

nyeri dan kekakuan otot setelah menjalani terapi. Rata-rata 

penurunan intensitas nyeri pada skala VAS adalah 3,2 poin, 

sementara kekakuan otot menurun sebesar 2,8 poin setelah 

empat minggu. Terapi totok punggung terbukti efektif dalam 

mengurangi nyeri dan kekakuan otot pada pasien dengan 

gangguan neuromuskular di Klinik Bekam Asy Syifa. Terapi 

ini dapat menjadi alternatif non-farmakologis yang efektif 

dalam pengelolaan gejala neuromuskular. 
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1. PENDAHULUAN  

  Gangguan neuromuskular meliputi berbagai kondisi yang mempengaruhi otot dan saraf 

yang mengendalikan gerakan tubuh. Kondisi ini dapat menyebabkan nyeri, kekakuan, dan 

keterbatasan gerak yang signifikan, memengaruhi kualitas hidup penderita (National Institute of 

Neurological Disorders and Stroke, 2019). Di Indonesia, banyak penderita gangguan 
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neuromuskular yang mengandalkan pengobatan tradisional dan terapi alternatif untuk mengelola 

gejala mereka, termasuk terapi totok punggung (Kementerian Kesehatan RI, 2021). 

Totok punggung adalah teknik terapi yang melibatkan penekanan titik-titik tertentu pada 

punggung untuk merangsang aliran energi dan meredakan ketegangan otot. Teknik ini telah 

digunakan secara luas dalam pengobatan tradisional dan diyakini memiliki manfaat dalam 

meredakan nyeri dan memperbaiki sirkulasi darah (Lee et al., 2017). Dengan menstimulasi titik-

titik refleksi di punggung, totok punggung dapat membantu melepaskan endorfin, yaitu hormon 

alami tubuh yang bertindak sebagai penghilang rasa sakit (Kim & Lee, 2018). 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa terapi totok punggung dapat mengurangi intensitas 

nyeri dan memperbaiki fleksibilitas pada pasien dengan gangguan sistem muskuloskeletal (Wong 

& Ng, 2020). Meskipun begitu, penelitian terkait efektivitas terapi ini terhadap gangguan sistem 

neuromuskular masih terbatas, khususnya di Indonesia. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengevaluasi manfaat terapi totok punggung dalam pengelolaan gangguan 

neuromuskular. 

Klinik Bekam Asy Syifa, sebagai pusat pengobatan alternatif, telah lama menerapkan 

terapi totok punggung sebagai bagian dari pelayanan untuk pasien dengan masalah kesehatan 

kronis. Observasi awal menunjukkan adanya perbaikan kondisi pada pasien dengan gangguan 

neuromuskular yang rutin melakukan terapi ini, namun bukti empiris masih dibutuhkan untuk 

memperkuat hasil tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas terapi totok punggung dalam 

mengurangi nyeri dan kekakuan otot pada pasien dengan gangguan sistem neuromuskular di Klinik 

Bekam Asy Syifa. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan dasar ilmiah bagi penggunaan 

terapi totok punggung sebagai alternatif non-farmakologis yang efektif untuk penderita gangguan 

neuromuskular. 

 

 
2. METODE 

Desain Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan desain pre-test 

dan post-test pada satu kelompok. 

Populasi dan Sampel: Populasi penelitian ini adalah pasien dengan gangguan neuromuskular yang 

menjalani terapi di Klinik Bekam Asy Syifa. Sebanyak 40 pasien dipilih dengan purposive 

sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu pasien yang mengalami nyeri punggung dan kekakuan 

otot ringan hingga sedang. 

Prosedur Intervensi: Pasien menerima terapi totok punggung sebanyak dua kali seminggu selama 

empat minggu. Setiap sesi berlangsung selama 30 menit, difokuskan pada titik-titik refleksi utama 

di punggung. 

Pengukuran Variabel: Intensitas nyeri dan kekakuan otot diukur menggunakan skala Visual 

Analog Scale (VAS) sebelum dan sesudah intervensi. Skor VAS berkisar antara 0-10, di mana 0 

menunjukkan tidak ada nyeri dan 10 menunjukkan nyeri yang sangat parah. 

Analisis Data: Data dianalisis menggunakan uji t-paired untuk menilai perubahan yang signifikan 

dalam intensitas nyeri dan kekakuan otot sebelum dan sesudah terapi. 

 

 
3. HASIL 

 

Tabel 1 di bawah ini menggambarkan perubahan rata-rata intensitas nyeri dan kekakuan otot yang diukur 

dengan skala Visual Analog Scale (VAS) pada 40 pasien. Rata-rata intensitas nyeri menurun dari 6,8 ± 1,2 

sebelum terapi menjadi 3,6 ± 1,1 setelah terapi, menunjukkan penurunan sebesar 3,2 poin. Begitu juga 

dengan kekakuan otot, yang rata-ratanya menurun dari 5,7 ± 1,0 sebelum terapi menjadi 2,9 ± 0,9 setelah 

terapi, menunjukkan penurunan sebesar 2,8 poin. 

Tabel 1. Perubahan Intensitas Nyeri dan Kekakuan Otot Sebelum dan Sesudah Terapi Totok Punggung 
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Variabel Sebelum Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Sesudah Terapi 

(Rata-rata ± SD) 

Penurunan 

Intensitas Nyeri 

(VAS) 

6.8 ± 1.2 3.6 ± 1.1 3.2 

Kekakuan Otot 

(VAS) 

5.7 ± 1.0 2.9 ± 0.9 2.8 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat penurunan signifikan dalam intensitas nyeri dan kekakuan 

otot pada pasien dengan gangguan neuromuskular setelah menjalani terapi totok punggung. Hasil 

analisis statistik menunjukkan bahwa penurunan ini signifikan dengan nilai p < 0.05, yang 

menunjukkan bahwa terapi totok punggung efektif dalam meredakan gejala neuromuskular pada 

pasien. 

 

4. PEMBAHASAN 

  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terapi totok punggung efektif dalam mengurangi 

intensitas nyeri dan kekakuan otot pada pasien dengan gangguan sistem neuromuskular. Terapi ini 

bekerja dengan merangsang titik-titik tertentu di punggung, yang diyakini berhubungan dengan 

sistem neuromuskular. Penekanan pada titik-titik ini dapat meningkatkan sirkulasi darah dan 

melepaskan endorfin, yang membantu mengurangi persepsi nyeri (Kim & Lee, 2018). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lee et al. (2017), yang 

menemukan bahwa totok punggung dapat membantu menurunkan nyeri pada pasien dengan 

masalah muskuloskeletal. Selain itu, Wong dan Ng (2020) dalam penelitian mereka menunjukkan 

bahwa totok punggung juga membantu meningkatkan fleksibilitas dan mengurangi kekakuan otot. 

Klinik Bekam Asy Syifa sebagai pusat pengobatan tradisional telah lama mempraktikkan 

terapi totok punggung dan telah melihat manfaat klinis pada pasien. Penelitian ini memperkuat 

pengamatan klinis tersebut dengan data empiris, menunjukkan bahwa metode ini dapat menjadi 

pilihan pengobatan non-farmakologis bagi penderita gangguan neuromuskular. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang kecil 

dan durasi penelitian yang terbatas. Penelitian lebih lanjut dengan populasi yang lebih besar dan 

durasi yang lebih lama diperlukan untuk melihat efektivitas jangka panjang dari terapi ini. 

 
  

5. KESIMPULAN  

  Terapi totok punggung terbukti efektif dalam mengurangi nyeri dan kekakuan otot pada 

pasien dengan gangguan sistem neuromuskular di Klinik Bekam Asy Syifa. Terapi ini dapat 

diterapkan sebagai alternatif non-farmakologis yang aman dan efektif untuk mengelola gejala 

neuromuskular. Penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk memperkuat bukti ilmiah terkait 

manfaat terapi ini. 
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